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BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN
TERAPI RASIONAL EMOTIF DALAM MENANGANI TRAUMA
SEORANG REMAJA KORBAN PENCULIKAN

Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, lokasi menjadi penting untuk dibahas karena
hal ini untuk mempermudah konselor untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui kondisi
lingkungan sekitar klien tinggal, termasuk di dalamnya mencakup
keagamaan dan interaksi sosial masyarakat dimana klien tinggal.

Kelurahan Kebraon merupakan salah satu kelurahan di
kecamatan Karang Pilang yang jumlah penduduknya berjumlah 27.850
jiwa, dengan perincian laki-laki sebanyak 13.987 jiwa sedangkan
perempuan 13.863 jiwa. Jumlah penduduk tersebut merupakan
perpaduan antara penduduk asli dan penduduk pendatang. Secara
geografis kelurahan Kebraon terletak di pinggiran kota Surabaya sebelah
selatan dengan ketunggian tanah 5 meter di atas permukaan laut, suhu

udara rata-rata 29,33 celcius, dengan batas wilayah sebagai berikut:

Utara : Kelurahan Wiyung dan Kedurus
Selatan . Kelurahan Karang Pilang
Timur . Kali Surabaya

Barat : Kelurahan Balas Klumprik
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Mengenai tempat peribadatan, terdapat 11 masjid dan 7 gereja.
Sedangkan untuk sarana pendidikan di daerah ini terdapat 27 unit
Taman Kanak-kanak, 7 unit SD Negeri/Swasta, 2 unit SMP Negeri, 3
unit SMP Swasta, 1 unit SMK, 3 unit SMA dan 1 unit SLB."

Di kelurahan ini penduduk ada yang bertempat tinggal di
perumahan dan ada yang di perkampungan biasa, menurut pengamatan
peneliti interaksi antar masyarakat lebih aktif di perkampungan biasa,
hal itu terlihat ramainya ibu-ibu di perkampungan saat siang hari entah
sekedar bergurau, mengasuh anak-anak balita, melakukan aktifitas
rumah tangga, belanja dan lain-lain. Berbeda dengan di perumahan yang
terbilang sepi, semua pintu rumah dan pagar tertutup.

Menurut hasil wawancara dengan salah satu perangkat
kelurahan, penduduk di kelurahan Kebraon yang beragama Islam
berjumlah 18.931 jiwa namun tidak sedikit yang beragama Kristen
dengan jumlah 3.902 jiwa bahkan masih ada juga masyarakat di
perkampungan desa yang masih menganut aliran-aliran kejawen. Tetapi
hal tersebut tidak menjadi penting bagi mereka dalam berinteraksi di
masyarakat.

Mengenai profesi pekerjaan penduduk di kelurahan ini terdiri

dari PNS, guru, karyawan pabrik dan wiraswasta yang meliputi

7® Data administrasi pemerintahan Kelurahan Kebraon Karang Pilang Surabaya.
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pedagang, tukang dan penjahit. Namun dari sekian banyak pekerjaan

yang paling mendominasi adalah karyawan swasta.”

Sebagaimana pengakuan salah satu warga, dalam bidang sosial

masyarakat di kelurahan ini terbilang kompak, terlihat dari keterlibatan

masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan, misalnya rapat

rembuk desa, kerja bakti, acara perlombaan, dan rewang pada saat

tetangga memiliki hajat dan membantu saat tetangga mengalami

musibah.”
2. Deskripsi Konselor

a. ldentitas Konselor
Nama
Tempat, tanggal lahir
Alamat
Agama
Status

Riwayat pendidikan

: Roihatul llmiyah

: Gresik, 15 Juni 1992

: Mojopuro Wetan, Bungah Gresik
- Islam

: Mahasiswi

: MI Hidayatul Mubtadiin Bungah Gresik

MTs Mamba’us Sholihin Manyar Gresik
MA Mamba’us Sholihin Manyar Gresik
Mahasiswi prodi Bimbingan dan Konseling
Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Ampel Surabaya

! Hasil wawancara dengan sekretaris kelurahan pada tanggal 6 Mei 2015.
"2 Hasil wawancara dengan salah satu warga pada tanggal 6 Mei 2015.
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Pengalaman Konselor

Konselor pernah melakukan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) sebagai guru BK di SMA Khadijah Surabaya
selama dua bulan, dan memberi layanan konseling kepada beberapa
siswa, baik konseling individual maupun konseling kelompok. Selain
itu, konselor juga pernah membantu proses pelaksanaan AUM BK
(Alat Ungkap Masalah Bimbingan dan Konseling) di sekolah
tersebut.
Kepribadian Konselor

Menurut penilaian beberapa teman, konselor memiliki
kepribadian yang baik, mudah bergaul, sopan, bijaksana dalam
bertindak. Sering menjadi teman curhat beberapa teman dan sahabat
yang membutuhkan bantuan atau saran untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi.”

3. Deskripsi Klien

a.

Identitas Klien

Nama : Dini Rahmatika

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 25 Januari 1998
Usia : 17 tahun

Agama : Islam

Status . Pelajar

7 Hasil wawancara dengan beberapa teman konselor pada tanggal 1 Mei 2015.



73

b. Latar Belakang Keluarga Klien

Klien merupakan anak pertama dari dua bersaudara, adiknya
laki-laki masih duduk di bangku kelas 5 Sekolah Dasar, ayah klien
bekerja sebagai APK di salah satu bank swasta. Ibunya sebagai ibu
rumah tangga.

Klien hanya tinggal bersama ayah, ibu dan adiknya sehingga
disaat klien dan adiknya pergi ke sekolah, ayahnya juga bekerja
maka ibu klien tinggal sendirian di rumah. Rumah saudara-saudara
klien juga masih berada di wilayah kelurahan yang sama hanya
berbeda blok saja, tapi klien juga jarang untuk sekedar bermain atau
berkunjung ke rumah saudaranya kecuali bersama orang tua karena
ada acara keluarga. Namun komunikasi dengan saudara tetap terjalin
baik.™

c. Latar Belakang Pendidikan Klien

Sejak kecil klien menempuh pendidikan sebagaimana mestinya,
pada saat di bangku taman kanak-kanan klien bersekolah di salah
satu TK swasta di dekat tempat tinggal klien. Kemudian pada saat
duduk di bangku sekolah dasar dan sekolah menengah pertama klien
bersekolah di sekolah negeri yang berbasis umum.

Dan saat ini klien masih bersekolah dan ketepatan masih duduk
di kelas XI bangku sekolah menengah atas di salah satu sekolah

favorit di Surabaya yang berbasis Islam dengan sistem fullday.

" Hasil wawancara dan observasi dengan klien pada tanggal 29 April 2015. Lampiran
dapat dilihat pada tabel 2 hal. 123.



74

d. Kondisi Lingkungan Klien

Tempat tinggal klien berada di daerah perumahan, sebagaimana
pengakuan dari klien sendiri di lingkugan dia tinggal cederung sepi
dan lebih individual dengan alasan memiliki kesibukan masing-
masing tiap keluarga, sehingga intensitas bertemu atau sekedar
mengobrol dengan tetangga sangat jarang.

Klien mengaku meski demikian keluarganya tetap akrab dengan
beberapa tetangga yang cukup dekat dengan rumahnya yakni
tetangga kanan dan kiri rumahnya. Bahkan pada saat akhir pekan
pun daerah tempat tinggal klien juga sepi, kemungkinan saat itulah
mereka beristirahat ataupun liburan bersama keluarga masing-
masing.”

e. Kondisi Ekonomi Klien

Dari segi ekonomi, keluarga klien termasuk golongan menengah
ke atas. Hal tersebut dilihat dari pekerjaan ayah klien sebagai
pegawai di salah satu bank swasta terbesar di Indonesia. Meskipun
hanya ayah klien yang bekerja namun dengan status pekerjaan
ayahnya maka bisa dilihat pemasukan yang tidak sedikit dalam
setiap bulannya.

f.  Kepribadian Klien
Klien dikenal baik oleh teman-temannya, pendiam, dalam

berinteraksi dengan orang lain klien agak sulit, dia tidak mau

” Hasil wawancara dan observasi dengan klien pada tanggal 29 April 2015. Lampiran
dapat dilihat pada tabel 2 hal. 123.
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menyapa dulu teman yang belum kenal dekat dengannya meskipun
bertemu saat berjalan di depan kelas atau di tempat lain, untuk
beberapa teman yang tidak mengenal dekat dengan klien mereka
menilai klien agak kaku saat diajak bicara tetapi klien tetap bisa asik
dengan teman-teman yang sudah dekat dengannya meskipun dia
lebih banyak diam.”

Hal itu dibenarkan oleh guru BK klien di sekolah, klien memang
agak kaku kalau berbicara tapi itu awalnya saja, setelah lama kenal,
dia merasa nyaman dan akhirnya dekat dia akan asik tapi tetap ada
jarak mengenai apa yang dia ceritakan, misalnya tentang privasi dia
dan hal-hal yang mengungkit masa lalunya.’’

4. Deskripsi Masalah

Dalam kamus konseling, masalah didefenisikan sebagai suatu
keadaan yang mengakibatkan seseorang atau kelompok menjadi rugi
atau sakit dalam melakukan sesuatu.

Pada penelitian ini masalah yang diangkat berkaitan dengan
salah satu tindak kriminal yang mana klien merupakan korban tindak
kriminal tersebut yakni penculikan.

Peristiwa penculikan juga dialami oleh Dini (nama samaran)
yang menjadi salah satu korban penculikan. Saat ini Dini adalah seorang

remaja yang duduk di bangku XI SMA. Pada saat Dini duduk di bangku

"®Hasil wawancara dengan beberapa teman klien pada tanggal 29April 2015. Lampiran
dapat dilihat pada tabel 8,9,10 hal. 141-145.

" Hasil wawancara dengan guru BK klien pada tanggal 25 April 2015. Lampiran dapat
dilihat pada tabel 7 hal.138.
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IX SMP, dia mengalami kejadian yang sangat menyakitkan yaitu diculik
selama tiga hari.

Kejadiannya adalah pada saat pulang sekolah dia dijemput orang
yang mengaku jasa antar jemput suruhan orang tuanya, tapi ternyata hal
tersebut tidak benar. Dini mengaku saat disekap dia dimasukkan
kedalam ruangan kos dengan tangan diikat, tanpa dikasih makan hanya
diberi satu botol air mineral. Kalau Dini ingin hajat kebelakang dia
benar-benar dijaga ketat oleh si penculik, telefon genggamnya dirampas
olen penculik dan dimatikan sehingga sulit bagi orangtua atau
keluarganya untuk menghubunginya.

Akibat kejadian penculikan tersebut sampai saat ini kondisi
psikis Dini terganggu. Dini menjadi pendiam, di sekolah dia lebih
memilih diam pada saat teman-temannya yang lain bergurau di kelas
saat jam istirahat, dia memilih duduk di bangkunya sambil melamun dan
sekedar mencoret-coret buku atau kertas. Dini juga takut keluar rumah,
dia mengaku pada saat di rumah dia lebih memilih di rumah saat diajak
teman-temannya keluar untuk sekedar bermain atau jalan-jalan bersama.

Dini juga selalu merasa khawatir saat dia berada di luar rumah,
bahkan saat diajak keluar oleh orangtuanya pun Dini merasa tidak
nyaman, dia ingin sesegera mungkin untuk pulang, dia khawatir si
penculik atau teman-teman penculik megenalinya dan akan berbuat hal

yang sama kepadanya.
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Sulit berinteraksi dengan orang yang baru dia kenal, pada saat
diajak berbicara dengan orang yang baru dia kenal dia lebih memilih
diam dan menjaga jarak, pertama kali dia mengbrol dengan konselor pun
demikian. Bahkan dia akan menangis ketakutan saat dia mendengar
salah satu lagu yang saat itu diputar oleh penculik, dan akan menjauhi
hal-hal yang mengembalikan memorinya pada kejadian menyakitkan
beberapa tahun yang lalu.

Beberapa korban penculikan yang selamat pun akan mengalami
trauma yang jika tidak segera diatasi akan menetap hingga dewasa.
Wujudnya biasanya berupa mimpi buruk, takut keluar rumah, curiga bila
bertemu orang, dan tidak percaya diri dalam pergaulan. Atau mengalami
ketakukan untuk berpisah dengan anggota keluarganya. Anak akan takut
untuk pergi ke sekolah, atau menginap ditempat lain tanpa orangtuanya.
Bahkan ketakutan untuk berkenalan, atau bertemu orang lain.

Hal itupun juga terjadi pada klien yang dijadikan obyek
penelitian oleh konselor. Meskipun peristiwa tersebut terjadi sudah
beberapa tahun yang lalu namun dampak psikis yang menjadi beban dan
gangguan pada diri klien masih tampak pada dirinya karena klien belum
pernah mendapatkan bantuan secara psikis baik dari psikolog maupun
guru BK di sekolah. Seperti menjadi pendiam, takut keluar rumah, selalu
khawatir saat dia berada di luar rumah, sulit berinteraksi dengan orang
yang baru dia kenal, bahkan dia akan menangis ketakutan saat dia

mendengar salah satu lagu yang saat itu diputar oleh penculik, dan akan
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menjauhi hal-hal yang mengembalikan memorinya pada kejadian
penculikan beberapa tahun yang lalu.
B.  Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Rasional Emotif dalam Menangani Trauma Korban
Penculikan di kelurahan Kebraon Karang Pilang Surabaya

Dalam proses bimbingan dan konseling Islam ini, konselor juga
merangkap perannya sebagai peneliti. Karena dalam hal ini peneliti juga
menggunakan bekal ilmu bimbingan dan konseling Islam untuk
membantu dan mengeksplorasikan proses konseling yang akan
dilakukan.

Penggalian data sengaja peneliti runtut sesuai dengan langkah-
langkah konseling, hal ini untuk membuktikan bahwa terapi rasional
emotif sangat cocok dengan keadaan atau permasalahan yang diangkat.

Dan untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik tentunya
dibutuhkan waktu yang tidak sebentar dan ketelitian serta kepekaan
selama proses pelaksanaan konseling. Langkah-langkah tersebut adalah
sebagai berikut:

a. ldentifikasi Masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta

gejala-gejala yang nampak pada diri klien. Dalam menggali

permasalahan klien, konselor melakukan wawancara dan observasi
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kepada Klien, keluarga klien dan informan lainnya seperti guru BK
dan teman-teman klien.

Untuk menggali data dari klien awalnya konselor mengalami
kesulitan karena klien menghindar dan enggan bahkan sedikit marah
dengan nada bicaranya yang kaku untuk dijadikan objek penelitian
dengan alasan takut. Saat ditanya alasan ketakutannya klien hanya
mengucapkan bahwa dia takut dan tidak mau tanpa disertai alasan.
Konselor memahami perasaan Kklien dan berasumsi mungkin
ketakutan klien karena khawatir konselor akan menanyakan dan
mengorek ulang seperti apa terjadinya kasus penculikan yang
menimpanya sehingga membuat memori ingatan klien kembali pada
saat-saat menyakitkan yang mengguncang jiwanya.

Selanjutnya  konselor berusaha dengan sekuat tenaga
menenangkan klien dengan meyakinkan bahwa konselor tidak akan
menanyakan dan mengungkit seperti apa, bagaimana, kapan dan
dimana terjadinya peristiwa yang membuatnya ketakutan seperti itu,
karena tidak mudah untuk meyakinkan klien yang selalu bilang takut
berkali-kali tanpa adanya alasan.

Lalu konselor menjelaskan kepada klien bahwa tujuan konselor
justru ingin membantu klien, supaya klien bisa normal, tidak was-
was, enjoy dan santai dalam menjalani segala kegiatan dan aktivitas
sehari-hari dimanapun klien berada, dan fokus konselor adalah pada

masalah yang saat ini terjadi pada pribadi klien akibat kejadian
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tersebut. Klien pun menganggukkan kepala tanda dia faham, mulai
tenang dan rileks, akhirnya setelah memberikan penjelasan klien
bersedia menjadi objek penelitian dan bersedia untuk bertemu
kembali dengan konselor.”

Pertemuan selanjutnya proses penggalian data pun mulai
berjalan, berawal mengenai hal-hal ringan seputar lingkungan tempat
tinggal klien, latar belakang keluarga Kklien, latar belakang
pendidikan klien dan pembicaraan akhirnya mengalir mengenai
kondisi psikis yang saat ini klien alami serta pemikiran-pemikiran
klien menanggapi kejadian yang pernah dialaminya.

Penggalian data lebih dalam kepada klien yaitu penggalian data
tentang alasan ketakutan klien yang sangat bahkan sampai menangis
Jjika ada hal-hal yang mengingatkan dia pada peristiwa itu. Pertama
konselor menggali data untuk mengungkap alasan ketakutannya
yang sampai demikian hebat hingga klien memberi perlawanan
bahkan sampai dia menangis. Kemudian klien mengaku bahwa dia
tidak suka dan benci kalau ditanya-tanya tentang kejadian itu, sama
halnya klien juga membenci salah satu lagu yang membuatnya
menangis ketakutan dengan alasan karena pada akhirnya akan
menjadikan klien teringat kembali dan seakan-akan klien sedang
mengalami kejadian menyakitkan itu lagi. Sama halnya saat klien

melihat helm yang sama dengan yang dipakai penculik dan melihat

’® Hasil wawancara dan observasi dengan klien pada tanggal 25 April 2015. Lampiran
dapat dilihat pada tabel 1 hal. 122.
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sosok yang mirip dengan penculik klien merasa terkejut, gemetar
dan berkeringat dingin. Dan jika klien merasa tidak nyaman karena
memorinya teringat pada kejadian itu, dia mengaku aktivitasnya pun
akan berantakan karena was-was saat akan melakukan kegiatan di
luar rumah bahkan menjadikan klien malas.

Kedua, konselor mengungkap alasan perasaan was-was klien,
klien menceritakan bahwa perasaan was-wasnya itu karena dia
berfikir bahwa sampai saat ini dia belum aman karena sedang
dikepung orang-orang jahat teman penculik yang ingin balas dendam
kepada keluarganya karena si penculik tertangkap polisi. Sehingga
menjadikan klien lebih suka berdiam diri entah pada saat di rumah
maupun di sekolah dari pada harus terancam karena keberadaan
orang-orang jahat seperti pengakuan Klien.

Ketiga, akibat rasa khawatir dan was-was yang dialami kien
akhirnya menjadikan klien merasa lebih nyaman di rumah. Klien
lebih suka menghabiskan waktunya di rumah lebih tepatnya di dalam
kamar.” Begitu juga menurut cerita ibu klien bahwasannya klien
menjadi sangat pendiam setelah mengalami kejadian penculikan,
dulunya klien adalah anak yang ceria layaknya anak-anak seusianya
namun setelah kejadian tersebut klien menjadi sangat pendiam,
secara prestasi klien bisa dikatakan standart dalam arti mampu dalam

menguasai pelajaran meskipun tidak menjadi juara di kelasnya.

7 Hasil wawancara dan observasi dengan klien pada tanggal 29 April 2015. Lampiran
dapat dilihat pada tabel 2 hal.123.
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Tentang kegiatan sehari-hari, ibu klien juga menceritakan bahwa
klien lebih suka di kamarnya, sepulangnya dari sekolah klien banyak
menghabiskan waktu di kamar, biasanya sesekali keluar kamar untuk
bercanda bersama adiknya, atau untuk makan malam bersama. Ibu
klien mengaku tidak berani melarang apa yang disenangi anaknya
untuk dilakukan karena ibu klien berfikir mungkin anaknya sedang
banyak tugas sekolah sehingga butuh konsentrasi penuh untuk
belajar.

Saat konselor menggali data dari ibu Kklien, konselor berusaha
untuk sangat hati-hati dalam bertanya karena takut menyinggung
perasaan ibu Kklien terhadap hal-hal sensitif tentang kejadian yang
dialami anaknya. Pertama kali bertemu dengan ibu klien, konselor
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan konselor
datang ke rumah yakni sebagaimana yang telah konselor jelaskan
kepada klien tak lupa konselor juga menjelaskan bahwa tentunya
konselor membutuhkan data-data tentang pribadi klien dari orang
terdekatnya. Ibu klien sangat ramah sehingga konselor dapat
menjaling hubungan yang hangat dengan beliau. Setelah
menanyakan kepribadian dan aktifitas sehari-hari klien di rumah,
konselor sedikit menyinggung alasan mengenai pemilihan sekolah
untuk Kklien berkaitan dengan pengalaman klien yang pernah
mengalami kejadian menyakitkan beberapa tahun yang lalu, ibu

klien menceritakan bahwasannya keputusan penetapan sekolah untuk
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klien adalah setelah banyak pilihan antara sekolah umum dan
sekolah berbasis Islam serta tak lupa mempertimbangkan keamanan
dan kenyamanan klien sendiri, selain itu sekolah yang yang saat ini
dipilin karena bersistem fullday juga berbasis Islam sehingga
membuat keluarga memutuskan untuk menyekolahkan klien di
sekolah tersebut demi kebaikan klien serta membuat keluarga juga
tidak khawatir.

Selanjutnya konselor bertanya lebih lanjut alasan mengapa klien
tidak ditempatkan di asrama sekolah mengingat sekolah yang dipilih
klien sekarang juga memiliki fasilitas asrama putri, ibu klien pun
menjelaskan bahwasannya sempat ada masukan dari keluarga untuk
menempatkan klien di asrama putri, namun orang tua klien tidak
tega dan merasa tidak tenang kalau tidak melihat dan berkumpul
dengan klien, selain itu klien juga kurang berkenan untuk tinggal di
asrama dengan alasan tidak ingin jauh dengan keluarga terutama
ayah, ibu dan adiknya. Sehingga diputuskan untuk tidak
menempatkan di asrama putri, karena klien serta orang tua lebih
memilih untuk tetap tinggal dan kumpul bersama keluarga di
rumah.®

Tak lupa konselor juga mencari data tentang klien dari guru BK
di sekolah, hubungan guru BK dan klien bisa dibilang sangat dekat.

Pada saat konselor mengutarakan maksud untuk menjadikan klien

* Hasil wawancara dan observasi dengan ibu klien pada tanggal 6 Mei 2015. Lampiran
dapat dilihat pada tabel 11 hal.145.
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sebagai objek penelitian dengan mengangkat masalah yang dialami
Klien akibat peristiwa penculikan beberapa tahun yang lalu, guru BK
sangat mendukung konselor karena menurut beliau klien memang
harus dibantu dan menurut pandangan beliau klien memang
seharusnya mendapatkan bantuan secara psikis agar dia bisa lebih
tenang.

Kemudian guru BK juga memberikan data deskripsi tentang
klien, bahwa Kklien saat ini memiliki teman gerombolan yang
kemana-mana selalu bersama, mereka berjumlah empat orang yaitu
klien, Arvi, Fairuz dan Rona, salah satu diantara mereka ada yang
lebih dekat dengan klien sampai klien hendak melakukan apapun
harus atas pertimbangan teman dekatnya yaitu Arvi, bisa dikatakan
teman dekatnya ini yang mengendalikan semua hal tentang klien.
Sehingga klien pun bergantung pada Arvi dan tidak bisa
memutuskan sendiri apa yang hendak dia lakukan dan keputusan apa
yang akan diambil. Seperti halnya pada saat konselor bermaksud
untuk bertemu dan membantu Kklien, salah satu sebab yang
menjadikan klien keberatan dan enggan adalah karena larangan Arvi
untuk bertemu konselor.®*

Selain itu, data tentang klien juga konselor cari dari beberapa
teman Klien, baik temen dekat, teman satu kelas serta teman yang

kenal klien yang tetapi tidak sekelas dengannya. Pertama konselor

#! Hasil wawancara dengan guru BK pada tanggal 25 April 2015. Lampiran dapat dilihat
pada tabel 7 hal. 138
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menggali data dari teman kelas klien yaitu Roni, Roni adalah ketua
di kelas klien dia menceritakan bahwa klien termasuk anak yang
pendiam di kelas, baik, tetapi tidak mau mengobrol kalau tidak
dimulai terlebih dahulu, lebih sering di kelas saat ada jam kosong
dan istirahat.

Kedua konselor menggali data dari teman klien yang berbeda
kelas yaitu Felisa, Felisa menceritakan tentang pribadi klien
bahwasannya klien adalah teman yang baik, teman yang asyik serta
pengertian, sayangnya klien tidak mau menyapa terlebih dahulu
kepada teman yang tidak seberapa dekat dengan dia, kemana-
kemana selalu bersama gerombolannya yaitu Fairuz, Rona dan Arvi
bahkan ke toilet pun mereka berempat meskipun yang punya hajat
tidak semuanya.

Ketiga konselor menggali data dari salah satu teman gerombolan
klien yaitu Fairuz, Fairuz menceritakan bahwasannya diantara
mereka berempat klien lah yang paling pendiam, bawaannya selalu
serius saat menanggapi hal-hal kecil saat bercanda sehingga teman-
teman yang lain selalu memancing dia supaya bisa tertawa, klien
termasuk yang paling susah diajak keluar jalan-jalan bersama, harus
memaksa dan merayu untuk mengajak klien keluar jalan-jalan,

kadang-kadang klien lebih memilih teman-temannya yang datang
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untuk bermain ke rumahnya dari pada diajak keluar jalan-jalan
berempat dengan alasan tidak suka atau malas keluar.®?

Berdasarkan wawancara dan observasi konselor bersama klien
dan beberapa informan bisa disimpulkan bahwa gejala-gejala yang
dialami oleh klien yaitu ketakutan karena dirinya berfikir masih
dikejar-kejar oleh teman-teman penculik, menangis ketika
mendengarkan lagu yang sama saat kejadian penculikan, menghindar
ketika ditanya tentang kejadian penculikan, was-was ketika akan
melakukan sesuatu sendiri apalagi kegiatan di luar rumah karena dia
merasa masih belum aman, terkejut, gemetar dan berkeringat saat
melihat sesuatu yang berkaitan dengan kejadian penculikan,
perasaan sangat khawatir akan terjadinya peristiwa penculikan
terulang kembali, menjadi pendiam setelah mengalami kejadian
penculikan, bergantung pada orang lain setiap memutuskan tindakan
yang akan dilakukan.

b. Diagnosa

Setelah identifikasi masalah klien langkah selanjutnya adalah
diagnosa yaitu langkah penetapan masalah yang dialami klien
beserta faktor-faktornya. Berdasarkan data yang diperoleh, konselor
dapat menganalisis dan berasumsi bahwa klien mengalami trauma,
trauma yang dialami klien disebabkan karena kejadian penculikan

yang dialaminya.

®2 Hasil wawancara dan observasi dengan teman-teman klien pada tanggal 29 April 2015.
Lampiran dapat dilihat pada tabel 8,9,10 hal. 141-145.
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Sebagaimana diketahui gejalanya yaitu ketakutan, menangis,
menghindar, was-was, khawatir, menjadi pendiam, terkejut, gemetar
dan bergantung pada orang lain.

Prognosa

Setelah konselor menetapkan masalah yang dialami klien,
langkah selanjutnya adalah prognosa, yaitu langkah untuk
menentukan materi atau terapi yang sesuai dalam membantu
memecahkan masalah Klien.

Dari data yang diperoleh mengenai masalah yang dialami klien
beserta sebab-sebab yang melatar belakangi, maka konselor memilih
salah satu terapi yang memungkinkan untuk membantu
menyelesaikan masalah yang dialami klien sehingga klien merasa
nyaman dan tidak takut selama pelaksanaan proses konseling yakni
terapi rasional emotif dengan beberapa teknik dari berbagai aspek
yakni emosi, kognisi dan behavior.

Dalam terapi rasional emotif, konselor tidak terlalu banyak
menelusuri  kehidupan masa lampau klien termasuk kronologi
kejadian peristiwa penculikan yang dialami oleh klien, dan harus
pandai menciptakan hubungan yang baik dengan klien agar klien
dapat terbuka dalam mengutarakan masalahnya, sehingga konselor
dapat dengan mudah dalam membantu mengubah cara berfikir klien
yang tidak logis dan mengakibatkan timbulnya prilaku yang tidak

logis pula.
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d. Treatment

Langkah ini merupakan pelaksanaan pemberian bantuan kepada
klien berdasarkan prognosis. Adapun usaha yang dilakukan konselor
kepada klien berdasarkan terapi rasional emotif adalah mengajari
klien cara memahami dan mengubah dirinya untuk menjadi lebih
baik dengan cara menunjukkan kepada Kklien bahwasannya
keyakinan irasionalnyalah yang menjadi penyebab gangguan emosi
dan tingkah lakunya, mengajak klien berfikir tentang bentuk-bentuk
keyakinan irasional yang mempengaruhi tingkahlakunya serta
menerangkan kepada klien bahwa keyakinan dapat dirubah menjadi

rasional sehingga klien akan merasa lebih baik.
Berikut adalah hasil wawancara konselor dengan klien ketika

pemberian treatment :

1. Langkah pertama adalah menunjukkan kepada klien bahwa
masalah yang dihadapinya berkaitan dengan keyakinan-
keyakinan irasional menggunakan teknik kognitif melalui home
work assignment.

Tujuan teknik tersebut untuk membantu klien berfikir
tentang gagasan irasional yang telah mempengaruhi banyak
gangguan tingkah lakunya dengan melatih, membiasakan diri,
dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut
pola tingkah laku yang diharapkan melalui pengalihan

konsentrasi klien kepada tugas yang dikerjakan.
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Konselor berusaha merubah dan memperbaiki cara berfikir
mengenai anggapan Kklien bahwa dirinya sedang dikepung
orang-orang jahat yang akan menculiknya lagi. Konselor
menunjukkan bahwa pemikiran itulah yang menjadikan Klien
selalu takut dan was-was setiap akan melakukan sesuatu,
menantang kebenaran pemikiran klien bahwasannya hal tersebut
tidak benar dan tidak terjadi, lalu konselor berusaha
mengarahkan, meyakinkan serta menguatkan klien bahwa saat
ini klien sudah berada di tempat yang aman dan nyaman,
sehingga ruang gerak untuk klien beraktifitas tidak terbatas
karena ada keluarga terutama ayah dan ibu yang selalu ada
untuk klien, serta tidak menutup kemungkinan ayah Kklien
meminta bantuan teman-temannya untuk ikut serta waspada dan
memperhatikan situasi di lingkungan sekitar tempat tinggal
klien. Serta menunjukkan bahwasannya pemikirannya tersebut
tidak terbukti karena sejauh ini klien sudah aman bersama
dengan keluarga dan teman-teman.

Selain itu saat ini klien juga sudah bersekolah di sekolah
yang bersistem fullday dengan padatnya kegiatan yang juga
dijaga ketat oleh security di depan gerbang masuk sehingga
tidak semua orang bisa masuk dan harus memenuhi prosedur.
Konselor menegaskan kembali kepada klien tentang keamanan

dirinya bahwa untuk pergi ke sekolah klien sudah diantar
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langsung oleh ayahnya sedangkan untuk pulangnya dijemput
oleh saudara atau siapapun yang juga masih ada hubungan
keluarga. Namun konselor juga tetap mengajak klien untuk
wasada dan berhati-hati dengan orang dewasa yang baru dikenal
dengan sewajarnya.

Konselor juga menyisipkan nasehat-nasehat Islami kepada
klien agar supaya dia tidak terlalu kaku dalam menyikapi segala
kejadian dalam hidupnya. Konselor mengatakan bahwasannya
klien punya Allah tempat memohon perlindungan dan berpasrah
diri, lalu menerangkan bahwa Kklien saat ini juga sedang
berjuang mencari ilmu, dan Allah akan melindungi orang-orang
yang sedang mencari ilmu dijalanNya, serta berpesan kepada
klien untuk salalu berdoa kepada Allah sebelum melakukan
segala aktifitas di luar rumah supaya diberi Allah perlindungan
dan klien pun bisa merasa nyaman.

Klien pun memberi respon atas arahan dan nasehat
konselor, klien mengatakan akan berusaha dan mencoba pelan-
pelan untuk merubah dan menghilangkang pikiran-pikiran
negatif yang ada pada dirinya serta berusaha melawan
ketakutan-ketakutan yang menghalanginya untuk beraktifitas di
luar rumah, konselor pun selalu mendukung apapun yang
menjadi  keinginan  klien tak lupa selalu memantau

perkembangan yang terjadi pada diri klien.
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Pada saat klien mengutarakan bahwa diriya lebih suka
menghabiskan waktu di kamar, konselor menyarankan agar
supaya klien mengsisi waktuya sambil menyibukkan diri dengan
hal-hal positif yang membangun dan baik untuk Klien
kedepannya dengan harapan dapat mengalihkan pemikiran-
pemikiran negatif klien menjadi lebih , dalam hal ini konselor
menyarankan untuk mendalami materi ekstra kulikuler yang
diterima klien di sekolah selain itu juga tetap belajar. Klien
mengaku tertarik pada bidang design grafis dan suka dengan
bidang tersebut sehingga di sekolah klien mengikuti ekstra
kulikuler tersebut dan akhirnya klien mengiyakan dan

menyetujui saran konselor.®

Tabel 3.1

Wawancara dan observasi konselor dengan klien pada tanggal 2 Mei 2015

pada proses treatmen dengan teknik kognitif home work assignment

No. Ungkapan Verbal Ungbae;zzglNon Teknik
Konselor : haaai Din, sini-sini.... Membangun
1 Tersenyum h
ubungan
2 Klien : iya Mbak.... Wajah datar
3 Konselor : sini tah tak kasih tau... Sedikit merangkul Membangun
hubungan
4 Klien : iya Mbak, gimana... Wajah datar
Konselor : hhmmm gini lhoo,
kemarin kan pean uda cerita Membanaun
5. | buwanyak banget ke Mbak Riha, Menatap klien g
Lo ; X hubungan
mulai dari A sampai Z mengenai
perasaan pean ya.
6. | Klien : (diam) Mengangguk
Konselor : laaah.....terus gini, dari Membuat
7. | pean sendiri pingin gak sih gak Menatap Klien ertanvaan
merasakan kayak itu semua? P y
8 Klien : ya mesti pingin laaah Wajah cemberut
" | Mbak!!! nada bicara datar

® Hasil wawancara dan obsrvasi pada proses treatmen dengan teknik kognitif home
work assignment pada tanggal 2 Mei 2015.



Konselor : laaaaah, maka dari
ituu...bisa kok itu semua
dihilangkan yang penting pean
sendiri ada kemauan.

Eksplorasi

10.

Wajah jutek

11.

Konselor : gini Iho Nduk,
sebenarnya yang buat pean
merasa kayak gini itu ya dari pean
sendiri.... ya dari pemikiran yang
yang kurang benar..

Eksplorasi

12.

Klien : (diam)

Wajah bingung
menatap konselor

13.

Konselor : iya Nduk, ya dari pean
berfikir seakan-akan lagi
dikepung orang-orang jahat itu
yang membuat pean jadi takut
jadi was-was. Ya itu pikiran yang
aslinya mengganggu pean.

Eksplorasi

14.

Klien : laah terus Mbak???

Wajah jutek nada
bicara datar

15.

Konselor : ya itu, coba deh
pikiran kayak gitu dihilangkan
dikit-dikit, soalnya ya itu yang
mempengaruhi tingkah laku
pean..bisa kok..pasti pean bisa.

Eksplorasi

16.

Klien : caranya gimana Mbak????

Nada kaku dan
wajah jutek

17.

Konselor : caranya ya dengan
menghilangkan sedikit demi
sedikit pikiran kayak gitu tadi
Nduk, gini deh sekarang dipikir
secara logis ya...pean kan
sekarang uda di tempat yang
aman dan nyaman toh? Sekeliling
pean ini orang-orang yang pean
kenal dan kenal pean bukan
orang-orang jahat.

Menatap Kklien

Eksplorasi

18.

Klien : iya tau Mbak, ini kan di

Wajah cemberut
nada bicara kaku

19.

Konselor : iyaa bentar ta, kan ada
ayah ibu toh yang selalu ada
untuk pean. Bisa jadi ayah pean
juga minta bantuan keteman-
temannya biar ikut jagain pean,
maksudnya ya waspada di
lingkungan tempat tinggal pean.

Menatap klien

Eksplorasi

20.

Klien : (diam)

Menunduk dan
memainkan ujung
kerudung

21,

Konselor : iya kan? Yang jelas
keluarga apalagi ayah ibu pasti
selalu ada buat pean Nduk, jadi
ruang gerak pean untuk
beraktifitas itu gak terbatas, pean
bisa melakukan segala hal yang

Menatap Klien

Eksplorasi
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pean inginkan. Juga ada banyak
teman yang ada di sekitar pean.
Yakin deh pean saat ini Iho sudah
aman, lagian penculiknya kan uda
dipenjara kan?

22,

Klien : iya sudah Mbak.

Menunduk dan
menjawab dengan
nada datar

23.

Konselor : laaaaaah makanya, apa
yang pean pikirkan itu kurang
benar. Misalnya iya ada orang-
orang jahat itu pasti mereka akan
melakukan teror-teror gitu lah dan
semacamnya ke keluarga pean,
buktinya sampai saat ini gak ada
kayak gitu kan? Pean juga aman-
aman saja gini kok.

Menghadap Klien
dan memgang
tangan Klien

Eksplorasi

24,

Klien : (diam)

Menggelengkan
kepala dan tetap
menunduk

25,

Konselor : ya itu tadi Nduk yang
bikin pean jadi selalu ketakutan,
was-was kalo mau kemana-mana,
soale ya pean berfikirnya kayak
gitu, jadi efeknya ke pean juga
negatif. Coba deh pikiran itu
dirubah.

Menatap Kklien

Eksplorasi

26.

Klien : terus aku harus gimana
Mbak?

Menunduk dan
memainkan ujung
kerudung

27.

Konselor : ya berusaha
meyakinkan diri dan menguatkan
diri sendiri kalo pean sekarang
sudah aman bersama orang-orang
yang sayang dan melindungi
pean. Sekarang loh coba pean
ingat-ingat tah, pean sekolahe kan
di SMA Khadijah yang sistemnya
fullday yang jadwal kegiatannya
juga padat, terus di depan kan
juga ada security yang jaga di
gerbang. Uda tah coba tenangkan
dan luruskan cara berfikir pean,
pean sekarang itu sudah aman,
lagian pean kalo pulang pergi
sekolah kan diantar jemput toh.
Waspada sih tetap harus untuk
berhati-hati dan antisipasi tapi
yang penting pean harus bisa
meluruskan cara berfikir pean
dulu biar nanti efeknya ke pean
juga postitif.

Nada suara tegas

Eksplorasi

28.

Klien : (diam)

Menarik nafas
dalam-dalam
kemudian
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menyandarkan
kepala ke kursi

Konselor : tenangkan pikiran pean . Respon
29 | gula ek P | Menghadap Klien |t
Klien : iya Mbak.. Menyandarkan
30 kepala ke kersi
' dan menghadap
ke atas
Konselor : gini deh, coba pean
jangan terlalu kaku kalo
menyikapi kejadian apapun, pean
Iho punya Allah tempat memohon
perlindungan dan berpasrah diri,
|
31. d posisi duduk Eksplorasi
nyaman gitu coba deh langsung kepada klien
krenteg minta lindungan ke Allah
biar hatinya sedikit tenang. Pean
kan sekarang statusnya sedang
mencari ilmu toh, Allah akan
melindungi orang-orang yang
sedang mencari ilmu di jalanNya.
Klien : (diam) Mengangguk-
32.
angguk
Konselor : atau kalo mau
melakukan segala aktifitas baik
mau kemanapun dan dimana pun
pean berdoa supaya diberi Allah Memgang tangan
33. | perlindungan dan pean bisa Klien Eksplorasi
merasa nyaman. Doa yang
khusyu’ dan bener-bener meminta
kepada Allah nanti lak hati pean
merasa adem gitu.
Klien : (diam
sebentar).....hhhmmm iya ya .
Mbak, aku juga pingin Mbak gak Menz_arlk r:alfas
34. | ketakutan terus kayak gini, aku b panjang falu
AN i . erbicara dengan
pingin itu ya biasa aja yang lalu ; 4
g5 wajah santai
ya udah biarin jadi pengalaman
gitu tapi itu sulit Mbak.
Konselor : heh Nduk.....memang Setengah Respon
35. | gak mudah dan pasti butuh proses . !
N merangkul klien minimal
untuk memperbaiki diri itu...
Klien : hhhhhmmmm iya ya
Mbak, tak cobae Mbak aku juga . .
36. | akan berusaha menghilangkan Wajah_santal dan
. . nada bicara tegas
nethink yang selama ini aku
pikirkan.
Konselor : laaaah gitu dong, baru
sip..!!11 sekalian coba dilawan
ketakutak-ketakutan yang bikin Bersemangat dan
37. | aktifitas pean jadi terbengkalai menatap klien Pharaprashing

itu. Memang gak mudah Nduk,
butuh proses..tapi Mbak Riha
yakin pean pasti bisa

dengan tersenyum
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kok..bisa..bisa..

Klien : hehehehe iya Mbak,
makasih ya Mbak aku diingatkan

Duduk kembali
tegap, menatap

38. gini hehehe rasanya hatiku konselor dan
gimana gitu Mbak. tersenyum
39 Konselor : gimana seperti apa Tersenyum Membuat
" | maksudnya Nduk? Hehehe pertanyaan
Klien : hehehe ndak-ndak Mbak, Tersenvum dan
40. | yaa kan kalo habis diarahkan gini menatapykonselor
kan aku bisi mikir lagi Mbak.
Konselor : waaaaaah, ayo rek
. ; Bersemangat
semangat demi kebaikan pean ; Respon
41. . - : sambil memgang S
sendiri kok. Bisa..bisaa tangan Klien minimal
Nduk..pasti bisa..
Klien : hehehe iya iya Mbak tak
cobae..doakan juga ya Mbak,
1 ingatkan terus tapi hehehe ben UGERTT
aku gak lupa
Konselor : iya siap wes....pasti Respon
[ selalu Mbak Riha ingatkan. U minimal
Klien : hehehehehe Bermain
m kerudung dan
mengusap
wajahnya
Konselor : oh iya, pean kemarin
45, | cerita kalo suka menghabiskan Menatap klien Konfrontasi
waktu di kamar ya?
Klien : hehe iya Mbak, tempat
- favorit Mbak.. Terseli
Konselor : laaaaah...pas saat di
kamar itu kalo bisa jangan
nganggur laah jangan tidur-
tiduran aja, ngapain gitu, baca Eksplorasi dan
47. | buku, ngerjakan PR, atau Menatap Klien membuat
mungkin kalo pean bosen kan pertanyaan
bisa buka-buka laptop gitu...oh
iya pean ikut ekstra kulikuler apa
Nduk?
Klien : aku ta Mbak...aku ikut
48. design grafis Mbak.. Menatap konselor
Konselor : laah itu kebetulan
Nduk, pas lagi di kamar buka-
buka laptop sambil mendalami
materi yang didapat dari sekolah Bersemangat dan
49. | saat ekstra kayak’e seru itu, dari . Eksplorasi
menatap klien
pada nganggur ntar malah banyak
melamun dan pikirannya
melayang kemana-mana tambah
repot nanti.
Klien : hehehe iya iya Mbak,
) ’ Tersenyum dan
soale aku juga suka banget sih .
50. d . . bercerita dengan
engan design grafis makanya
- . malu-malu
aku milih ekstra itu
51 Konselor : hehehehe siiiippp deh, Tertawa dan Mengakhiri

semangat ya Nduk...jangan diem-

menatap Kklien
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diem tah jadi anak, kalo ada apa-
apa itu cerita gitu lho jangan
disimpen sendiri hehehe kapan-
kapan ketemu lagi va...

52 Klien : hehehe iya Mbak, Berdiri dan
" | pokoknya ingetin aku ya Mbak.. berjabat tangan
Konselor : heheh iya Insya Allah . .
53. Nduk..kamu juga semangat yaa... Berjabat tangan Mengakhiri
54 Klien : hehehe iya Mbak, Insya
" | Allah..
2. Langkah kedua melanjutkan teknik kognitif melalui home work

assignment

Setelah sesi konseling pertama dilakukan dan terdapat
perubahan pada diri klien yang kelihatan tampak sedikit ceria
dan aktif, pada sesi konseling selanjutnya konselor menindak
lanjuti penugasan yang diberikan kepada klien dan Klien
memberi tahu kepada konselor bahwa klien mendapat tawaran
untuk mengikuti lomba design grafis di salah satu stasiun
televisi nasional.

Tapi klien masih terlihat bimbang untuk memutuskan
antara mengambil kesempatan tersebut atau menolaknya dengan
alasan takut tidak dapat bersaing dengan peserta yang lain. Klien
meminta pertimbangan konselor, dan konselor pun menyarankan
klien agar ~mengambil  kesempatan  tersebut untuk
mengembangkan bakat dan kreatifitas klien, klien tetap ragu
apakah dia mampu bersaing dengan peserta-peserta lain,
konselor pun mengarahkan bahwa dalam sebuah perlombaan itu

tidak menuntut untuk menjadi juara, klien sudah ikut
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berpartisipasi dalam perlombaan pun sudah menjadi nilai plus
bagi klien, selain untuk mengembangkan bakat dan kreatifitas
yang dimiliki, dengan mengikuti perlombaan klien akan
mendapat pengalaman baru, beretemu dengan orang-orang baru
yang memiliki kemapuan dalam bidang yang sama sehingga
dapat belajar dan bertukar pikiran dengan mereka.

Konselor juga menasehati klien, bahwasannya banyak hal
baru dan menarik di luar rumah yang akan memberi pengalaman
baru untuk klien, dan menyarankan agar klien tidak enggan
untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang bisa dilakukan di luar
rumah entah dengan teman-teman maupun keluarga. Konselor
juga selalu mensupport klien untuk melakukan apapun yang
menjadi keinginannya selama hal tersebut positif. Seperti halnya
keinginan klien yang ingin membuka online shop untuk mengisi
waktu luang, klien juga meminta pertimbangan kepada konselor,
setelah dukungan didapat klien dari beberapa pihak termasuk
dari orang tuanya akhirnya saat ini klien sudah menjalakan

bisnis tersebut sudah hampir dua bulan lebih.®

Tabel 3.2

Wawancara dan observasi konselor dengan klien pada tanggal 8 Mei 2015
pada proses treatmen lanjutan dengan teknik kognitif home work assignment

Ungkapan Non .
No. Ungkapan Verbal Verbal Teknik
1 II((aorgaelor : heeeeeyyy.....apa kabar Tersenyum Attending
2 Klien : hehehe baik Mbak... Menjabat tangan
' sambil loncat-

* Hasil wawancara dan obsrvasi pada proses treatmen lanjutan dengan teknik kognitif
home work assignment pada tanggal 8 Mei 2015.
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loncat Kkecil
3 Konselor : ada apa nih kok Tertawa menatap Membangun
" | kelihatane lagi seneng yaaaa..... klien hubungan
4. | Klien : hehehehe lumayan Mbak... Wajah ceria
5 Konselor : ada apa nih, sini-sini Tersenyum Membangun
" | cerita sama Mbak Riha.. hubungan
Klien : Mbak, aku loh kemarin Bercerita sambil
6. | ditawari saudaraku buat ikutan tersenvum
lomba. y
7 Egzi(’e?lor : loh iya tah, lomba apa Wajah penasaran I\/Lelglt;g;grl:n
Klien : lomba design grafis yang Bercerita sambil
8 diadakan TVRI Mbak.... mengecilkan
' suara dan malu-
malu
Kon_selqr -l gt DIl Bersemangat dan Mencairkan
9. | ambil aja wes mumpung ada :
Kbsémpatan:. menatap klien suasana
p
B Klien : blngupg aku Mbak, o
. | enaknya aku ikut apa dan malu-malu
ndak...galau....gimana Mbak....
Konselor : ya Allah Nduuk, ambil Bersemangat dan
aja itu kesempatan bagus buat Eksplorasi dan
11. n untuk mengembangkan m_er_1dekatkan membuat
gan U g 9 isi duduk kea
bakat dan kreatifitas Ihoo...emang pos . pertanyaan
rah klien
galau kenapa toh?
Klien : aku ragu soale Mbak, aku
12. | takut gak bisa bersaing dengan Wajah cemberut
peserta-peserta yang lain..
Konselor : hayo gak boleh
pesimis gitu donk Nduk, dalam
sebuah perlombaan itu gak
menuntut harus jadi juara, lagian
13. | pean loh sudah tau ilmunya Menatap Klien Eksplorasi
design grafis pasti bisah
lah....dengan pean ikut
berpartisipasi jadi peserta aja uda
keren loh beneran...
14 Klien : kalo jelek gimana Mbak? Nada bicara ragu-
) ragu
Konselor : hhmmm itu dipikir
nomer sekian Nduk, yang penting
pean berani ikutan dulu, yang
pasti pean akan dapat pengalaman
15. | baru dan bertemu dengan orang- Menatap Klien Eksplorasi
orang baru yang memiliki
kemampuan design grafis juga,
jadi kan nanti bisa belajar atau
saling sharing gitu...
16. | Klien : iya juga sih Mbak.... Tersenyum
Konselor : lhaaa makanya
ituuu...wes ayo ambil aja Bersemangat dan | Eksplorasi dan
17. | kesempatan itu Nduk, banyak hal ekspresi penuh membuat
baru dan menarik loh di luar tanya pertanyaan

rumabh....ayo taah kapan-kapan
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keluar berdua kemana gitu jalan-
jalan...atau jalan kemana gitu
sama teman-teman masak gak
pernah sih...

Klien : sering sih Mbak diajak

18. | anak-anak jalan keluar tapi aku Tersenyum
males jadi jarang ikut.
Konselor : waaaaaahh....... kenapa
gak ikut Nduk emane haha,
- . - Tertawa dan .
19. | gapapa ikut aja selama tujuane : Eksplorasi
. - manatap klien
postif, kan lumayan bisa
refreshing sama teman-teman...
Klien : hehehe kadang ya pingin
20. Mbak tapi males aja sih... Tersenyum datar
Konselor : hhhmmm kan uda
dibilang Mbak Riha, gak usah
21. | takut Nduk....ayo deh belajar Menatap Klien Eksplorasi
berani, mikirnya yang postif-
positif aja biar gak takut.
29 Klien : hehehe iya Mbak, ini lagi Tersenyum
berusaha akunya...
Konselor : laaah gitu donk, bagus
kalo gitu...pokonya pean kalo
kepingin apa saja selama itu
positif jangan dipendam aja, coba
glungkapkan ...selama itu palk Menghadap Klien
an postif untuk pean pasti .
23. b dan memegang Pharaprashing
anyak yang mensupport pean tangan klien
kok, termasuk Mbak Riha.
Biasanya seusia pean gini
waktunya berkreasi anak-anak
itu...makanya kan harus ada yang
mengarahkan...
24 Klien : Mbak aku pingin cerita Tersenyum malu-
" | lagi... malu
Konselor : iya Nduk cerita aja Bersemangat Membangun
25. | gapapa...ada apa toh coba dengan wajah h
. ubungan
cerita..... penasaran
2 Klien : Mbak, aku loh tiba-tiba Mengecilkan
" | pingin buka online shop.. suara
Konselor : waaaah....baguus itu Respon
Nduk, iya gapapa Ihoo..uda bilang minimal dan
27 ke ayah ibu ta? Bersemangat membuat
pertanyaan
Klien : sudah Mbak, kata ayah ibu
gapapa selama positif dan gak
28. | ganggu sekolahku...lumayan Tersenyum
Mbak buat ngisi waktu luang biar
aku gak nganggur.
Konselor : waaaah...hebat kamu Bersemangat
Nduk, iya gapapa lanjutkan denaan waiah
29. | wes...Mbak Riha dukung seratus 9 , Konfrontasi
; - menggebu-
persen....tapi kamu sendiri uda nagebu
paham kan tentang olshop? 99
30. | Klien : hehe iya Mbak terima Tersenyum malu-
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kasih, uda Mbak kan aku dikasih malu
tau sama saudaraku
Konselor : iya Mengajukan
31. | iya....sipp..lanjutkan Nduk, gitu jempol ke arah Paraprashing
donk hehehe klien
Klien : doakan lancar ya Mbak,
3p | mana pi_nnya Mbak Riha nanti tak Tertawa
invite biar tau barang-barang yang
aku jual hehe
33 dKonselor : hahaha iya iya beres Tertawa Mengakhiri
eeeh....semoga lancar yaa
Klien : aaminnn, makasih Mbak
34. | nanti tak invite terimaen lho Tersenyum
Mbak..
Konselor : okeee siaaaap
35. | hehehehe jangan lupa segera Tertawa Mengakhiri
daftar lombanya lho ya...
36. | Klien : heheheh oke Mbak, siap.... Tersenyum

Langkah ketiga untuk melatih menghilangkan gangguan-
gangguan emosional dengan teknik emotif melalui assertive
adaptive

Teknik tersebut bertujuan untuk melatih, mendorong, dan
membiasakan klien untuk secara terus-menerus menyesuaikan
dirinya dengan tingkah laku yang diinginkan yang bersifat
mendisiplinkan.

Setelah sesi konseling kedua dilakukan dan klien akhirnya
memantapkan diriya untuk mengikuti lomba dan mulai
mengerjakan karyanya sedikit demi sedikit.

Sebagaimana data yang konselor dapatkan dari beberapa
informan mengenai ketergantungan klien kepada orang lain serta
ketidak percayaan pada dirinya yang apabila tidak dilatih atau
diarahkan maka dikhawatirkan kebiasaan tersebut akan dibawa

klien sampai dewasa nanti.
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Karena data mengenai hal ini tidak konselor dapatkan
langsung dari klien melainkan dari informan maka konselor
secara langsung mengajarkan kepada klien bahwasannya apabila
klien tidak secepatnya berusaha untuk mengubah diri menjadi
lebih baik seperti yang disarankan konselor pada sesi-sesi
konseling sebelumnya maka klien akan seterusnya mengalami
seperti ini bahkan tidak menutup kemungkinan akan muncul
sikap-sikap negatif lain pada diri klien yang merugikan diri klien
sendiri misalnya tidak percaya diri bahkan bisa tergantung pada
orang lain.

Klien pun diam dan akhirnya dia mengaku dan sedikit
bercerita bahwasannya saat ini klien memang merasakan hal
tersebut karena takut kalau hendak kemana-mana sendirian dan
apabila temannya tidak bisa menemaninya maka Kklien
membatalkan keinginannya tersebut. Lalu klien meminta
konselor untuk memberi pengarahan kepadanya seperti apa yang
seharusnya dilakukan klien agar bisa berubah menjadi lebih
baik. Pada saat sesi konseling ini, konselor berpura-pura tidak
mengetahui bahwa klien memiliki teman yang kemana-mana
selalu berempat.

Konselor mengajarkan klien agar supaya melatih dirinya
sedikit demi sedikit untuk berani bertindak dan mengambil

keputusan sendiri, boleh meminta pertimbangan dan pendapat
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dari teman tetapi keputusan tetap ada di tangan klien, agar
supaya Kklien percaya pada kemauan hatinya tidak terpengaruh
dengan orang lain.

Konselor menjelaskan bahwasannya hal tersebut bisa
dimulai dari hal-hal kecil yang mendasar misalnya mengajak
bertemu di perpustakaan, di ruang BK, ke koperasi atau kemana
pun tempat yang sekiranya klien ada keperluan dan memiliki
tujuan, dengan tetap memantau dan memastikan bahwasannya
klien benar-benar ke tempat tersebut sendiri tanpa ditemani
siapapun.  Klien = mengangguk-angguk  dan  konselor
mengingatkan kembali bahwasannya ini semua demi kebaikan
klien untuk kedepannya, karena tidak selamanya juga klien akan
bertemu dengan teman-teman yang saat ini dekat dengan klien
karena suatu saat nanti mereka juga akan memiliki teman-teman
baru di perguruan tinggi masing-masing begitu juga dengan
klien.®

Tabel 3.3

Wawancara dan observasi konselor dengan klien pada tanggal 12 Mei 2015

pada proses treatmen dengan teknik emotif assertive adaptive

Ungkapan Non .

No. Ungkapan Verbal Verbal Teknik
1 Iéior?selor : Assalamu’alaikum Attending

Klien : haaaai Menjabat tangan
2. | Mbaaak..Wa’alaikum salam...hehe dengan wajah

ceria

Konselor : kamu kok kelihatan Membangun
3. . . Tersenyum

gimana gitu hehe hubungan
4. | Klien : apa siih Mbak, biasa aja Tersenyum malu-

% Hasil wawancara dan obsrvasi pada proses treatmen dengan teknik emotif assertive
adaptivepada tanggal 12 Mei 2015.
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kok hehe

malu

Konselor : eh gimana lombanya?

Membuat
pertanyaan

Klien : uda daftar kok Mbak
hehehe yaa mulai proses bikin
Mbak dikit-dikit

Tersenyum malu-
malu

Konselor : iya udah bagus kalo
gitu, semangat terus yaa....

Tersenyum

Membangun
hubungan

Klien : hehehe iya Mbak, terima
kasiiihh....

Tersenyum

Konselor : pokonya Din, apa yang
selama ini Mbak Riha sampaikan
ke pean itu semua demi kebaikan
pean kedepannya lho yaa...kalo
pean gak segera berusaha untuk
berubah lebih baik ya pean akan
kayak gini terus, bisa jadi muncul
hal-hal negatif lain yang malah
kasian pean nantinya..

Menatap Kklien

Eksplorasi

10.

Klien : hehehe iya iya Mbaak....

Tersenyum

11.

Konselor : soale bisa saja
membuat pean jadi gak percaya
diri dan bergantung pada orang
lain....

Menatap Kklien

Eksplorasi

12.

Klien : hhhhmmm (diam sebentar)
loh aku emang gitu e Mbak
anaknya.

Menatap konselor
dengan wajah
datar

13.

Konselor : loh kan apa yang Mbak
Riha bilang...

Menatap Kklien

Pharaprashing

14.

Klien : lah aku biasanya takut e
Mbak kalau mau kemana-mana
sendiri, terus misal pingin kemana
kalo gak ada yang nganter ya gak
jadi.

Bercerita dengan
wajah cemberut

15.

Konselor : terus biasanya siapa
yang nemeni pean?

Menatap klien

Pertanyaan
terbuka

16.

Klien : yaaaa biasanya Arvi Mbak,
kalo gak gitu ya sama Fairuz atau
gak ya sama Rona juga.

Bercerita dengan
wajah cemberut

17.

Konselor : waaduuhhh, rame-rame
gitu donk?

Wajah heran

Konfrontasi

18.

Klien : hehehe ya iya Mbak, lah
gimana lagi uda biasa gitu...emang
harusnya aku gimana Mbak?

Tersenyum malu

19.

Konselor : ya lagi-lagi pean harus
latihan sedikit demi sedikit untuk
berani bertindak dan mengambil
keputusan sendiri Nduk, jangan
bergantung pada temen-temen
terus, boleh meminta
pertimbangan dan pendapat dari
teman tapi keputusan tetap ada di
tangan pean sendiri...percaya pada
kemauan hati pean jangan
terpengaruh sama orang lain.

Menatap klien

Eksplorasi
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Klien : (diam) Menunduk
20. memainkan
tangan
Konselor : yaa bisa dimulai dari
hal-hal kecil lah misalnya haus
pengen ke koprasi gk usah menta
21. | anter lah, coba sendirian, terus ke Menatap klien Eksplorasi
perpustakaan atau mungkin ke
ruang BK atau kemanapun yang
pengen pean tuju.
Klien : (diam) Mengangguk-
22.
angguk
Konselor : soalnya apa, ini semua
demi kebaikan pean untuk
kedepannya...kan tidak selamanya
juga pean akan bertemu dan
bersama teman-teman yang saat . .
t ini dekat sama pean, lah besok kan Wi Eksplorasi
mau kuliah pasti ada saatnya pean
berpisah dengan mereka terus
punya teman-teman baru di
perguruan tinggi masing-masing.
24 Klien : hhhmmm, iya ya Mbak... Mengangguk-
i angguk
Konselor : iya Ndik, makanya
pean kan harus mulai berusaha . ¢
eh, berubah dan memparbaiki mulai Menatagile] proringkas
sekarang...
Klien : hhhmmm iya iya Mbak Tersenyum
26. | aku coba pelan-pelan menghadap
konselor
Konselor : iya harus kayak Menatap klien
27. | gitu...demi kebaikan pean sendiri dengan wajah Meringkas
kok.. tegas
28. | Klien : hehe iya iya Mbak... Tersenyum
Konselor : pokoknya harus .
29. mencoba dulu, good luck yaa.... Tersenyum Mengakhiri
Klien : iya Mbak, pasti eh Insya
30| Allah hehe.. Tertawa
31 Konselor : leeh malah bercanda, Tertawa Mengakhiri
hehehe
Follow Up

Setelah konselor memberi terapi melalui pengarahan, latihan,

pengajaran dan penguatan kepada klien untuk langkah selanjutnya

adalah follow up. Langkah ini mempunyai tujuan untuk mengetahui

sejauh mana proses konseling yang telah dilakukan mencapai
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hasilnya. Dalam langkah follow up atau tidak lanjut, dilihat
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Dalam menindak lanjuti keadaan ini, peneliti melakukan
wawancara dan observasi sebagai upaya dalam melakukan
peninjauan lebih lanjut tentang perkembangan atau perubahan yang
dialami oleh klien setelah proses konseling dilakukan. Dalam hal ini
peneliti yang sekaligus menjadi konselor melakukan wawancara dan
observasi dalam waktu yang tidak ditentukan, bisa dalam kurun
waktu satu minggu satu kali atau dua Kkali.

Dalam melakukan follow up peneliti juga melakukan interaksi
lain yang bisa memancing kondisi klien untuk menunjukkan
perkembangan setelah melakukan proses konseling. Misalnya
dengan mengungkit sedikit kejadian penculikan yang pernah dialami
klien, memutar salah satu lagu yang membuatnya ketakutan, dan
mengajak klien untuk keluar berdua bersama konselor. Dengan
demikian konselor dapat mengetahui hasil dari proses konseling
yang telah dilakukan.

Tampak sedikit perubahan yang berbeda pada diri klien seperti
mulai  berfikir secara dewasa klien dengan sendirinya
mengungkapkan mungkin kejadian kemarin adalah teguran dari
Allah untuknya supaya lebih berhati-hati dan mungkin kejadian itu
juga sebagai cobaan untuk klien dan keluarganya dalam menguiji

kesabaran, berani menceritakan kembali sedikit tentang kejadian
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yang menimpanya saat ditanya tentang kejadian tersebut klien juga
merespon dan menjawab meskipun dengan jawaban yang singkat,
masih sedikit takut saat mendengar salah satu lagu yang dibencinya
namun dia tidak menangis hanya sedikit menolak dan menutup
telinga tapi tetap dengan tertawa dan meminta konselor untuk
mematikan lagu tersebut, yang awalnya klien lebih suka diam
menjadi lebih aktif dalam berinteraksi dan wajah klien lebih tampak
ceria.®

Sedangkan menurut beberapa informan seperti yang diceritakan
Felisa kepada konselor, akhir-akhir ini klien sering terlihat berjalan
sendiri tanpa teman-teman gerombolannya. Pada saat itu Felisa
secara tidak sengaja bertemu klien di perpustakaan sekolah
sendirian, Felisa juga mengaku kaget dan heran karena tidak
biasanya seperti itu.®’

Tak lupa konselor juga bertanya kepada guru BK di sekolah
klien yang dapat memantau serta melihat aktivitas dan perilaku klien
secara langsung, guru BK mengungkapkan bahwasannya klien telah
bercerita semua hal tentang proses konseling yang dilakukan
konselor selama ini, ketika bercerita kepada beliau klien terlihat
antusias dan mengaku senang, guru BK juga menanyakan kepada

klien apa saja yang telah konselor sampaikan kepadanya. Dan

% Hasil wawancara dengan klien pada proses evaluasi dan follow up tanggal 15 Mei
2015. Lampiran dapat dilihat pada tabel 6 hal. 135.

¥ Hasil wawancara dengan teman klien pada proses evaluasi dan follow up pada tanggal
15 Mei 2015. Lampiran dapat dilihat pada tabel 13 hal.150.
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menurut kesimpulan guru BK di sekolah klien, saat ini klien sudah

sedikit berubah lebih baik, sudah berani datang ke guru BK sendiri

tanpa di temani Arvi atau siapapun, mulai berani banyak bicara
untuk mengungkapkan yang dirasakan dan lebih ekspresif.®

Dan terakhir konselor berkunjung ke rumah klien untuk

menanyakan kepada ibu klien bagaimana perkembangan klien

setelah mendapat sedikit pengarahan dari konselor, ibu klien juga

bercerita bahwasannya selama klien dekat dengan konselor dia

mendapat beberapa nasehat dan pengarahan yang membangun untuk

klien kedepannya, ibu klien senang dan berterima kasih kepada

konselor karena menurut beliau konselor sudah banyak membantu

dan mengarahkan klien, ibu klien juga senang karena akhirnya klien

mau berpartisipasi pada perlombaan design grafis yang sebelumnya

klien merasa takut dan tidak percaya diri pada saat mendapatkan

tawaran tersebut.®

2. Deskripsi Hasil Akhir Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam

dengan Terapi Rasional Emotif dalam Menangani Trauma Korban
Penculikan di Kelurahan Kebraon Karang Pilang Surabaya

Setelah melakukan proses konseling dalam menangani trauma

seorang remaja, selanjutnya peneliti ingin mengetahui hasil akhir dari

proses bimbingan dan konseling, ternyata proses bimbingan dan

® Hasil wawancara dengan guru BK pada proses evaluasi dan follow up tanggal 15 Mei
2015. Lampiran dapat dilihat pada tabel 12 hal. 148.

# Hasil wawancara dengan ibu klien pada proses evaluasi dan follow up tanggal 16 Mei
2015. Lampiran dapat dilihat pada tabel 14 hal. 151.
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konseling tersebut cukup membawa perubahan yang lebih baik pada diri
klien dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya..

Adapun perubahan yang terjadi pada diri klien setelah melakukan
proses konsling yaitu: klien sudah mulai bisa berfikir secara logis dan
dewasa dalam menyikapi kejadian penculikan yang dialaminya, tidak
menangis ketika mendengarkan lagu yang awalnya dia benci meskipun
masih sedikit terkejut dan menghindar dengan menutup telinganya,
memberi respon ketika ditanya tentang kejadian penculikan meskipun
dengan jawaban singkat, klien juga mulai berani melakukan kegiatan-
kegiatan yang ada di luar rumah salah satunya mengikuti lomba design
grafis yang ditawarkan kepadanya, klien juga tidak enggan saat diajak
keluar rumah entah sekedar jalan-jalan atau untuk keperluan lain, klien
lebih aktif dalam berinteraksi dengan wajah ceria, klien mulai berani
menuju tempat yang diinginkan tanpa ditemani seseorang misalnya ke
perpustakaan sendiri yang awalnya kemanapun klien selalu bersama
teman-teman gerombolannya dan dengan demikian berarti muncul sikap
mandiri pada diri klien karena berani mengambil keputusan sendiri.

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang hasil akhir dari
bimbingan dan konseling Islam terhadap klien, maka dibawah ini

terdapat tabel tentang perubahan dalam diri klien:

Tabel 3.4
Data hasil proses Bimbingan Konseling Islam
s Sesudah Proses Konseling
No Kondisi Klien Ya | Tidak Kadang-kadang
1 | Ketakutan N
2 | Menangis \
3 | Menghindar \
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Terkejut dan gemetar \
Was-was
Khawatir
Pendiam
Bergantung pada orang lain

oo~

<2212

Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor dengan melakukan
wawancara kembali kepada klien, ibu klien, teman klien dan guru BK untuk

memastikan keabsahan dari data tersebut.



